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Risiko Depresi Pada Pasien Psoriasis (Literature Review)  

ABSTRAK 

Latar Belakang : Berdasarkan data dari WHO prevalensi psoriasis diseluruh dunia 

diperkirakan berkisar antara 0.09% hingga 11.43% nilai ini berbeda disetiap negara 

dan diyakini akan terus mengalami peningkatan (World Health Organization, 

2016). Diperkirakan sekitar 125 juta orang di dunia menderita psoriasis dan 

sebanyak 3% penduduk di AS terpapar dengan peyakit ini (Armstrong & Read, 

2020). Di Indonesia sendiri prevalensi psoriasis mencapai hingga 2,5% dari total 

penduduk (Susanti et al., 2020). Pada tahun 2008 WHO menyatakan bahwa depresi 

menjadi penyebab ketiga beban penyakit di dunia dan memperkirakan penyakit ini 

akan menempati posisi pertama di tahun 2030 (World Health Organization, 2008). 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya ditemukan 

prevalensi depresi pada pasien dengan psoriasis berkisar antara 6% hingga 62% (Hu 

et al., 2019). 

Tujuan : Penelitian bertujuan untuk mengetahui risiko dan hubungan depresi pada 

pasien psoriasis. 

Metode penelitian : Desain penelitian yang digunakan yaitu Literature Review 

dengan menggunakan teknik kualitatif (meta-sintesis). 
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Hasil penelitian : Terdapat 6 jurnal yang memenuhi kriteria inklusi untuk dikaji 

dan dirangkum dalam penelitian ini. Hasil yang diperoleh yaitu tingkat prevalensi 

depresi pada pasien psoriasis  berkisar antara 8.5%-47.1%. Risiko depresi 

meningkat pada pasien psoriasis yang telah mendapatkan terapi utamanya terapi 

biological HR 1.50 (95% CI 1.23-1.84). Selain itu, prevalensi pasien psoriasis 

dengan pemikiran untuk melakukan bunuh diri juga ditemukan sebesar 18.4%. 

Terdapat hubungan yang positif antara depresi dengan tingkat keparahan psoriasis 

yang dialami oleh pasien psoriasis dengan nilai p-value <0.05. 

Kata kunci : Depresi, Psoriasis 
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The Risk of Depression in Psoriasis Patients (Literature Review)  

ABSTRACT 

Background : Based on WHO, the prevalence of psoriasis worldwide is estimated 

to range from 0.09% to 11.43%, this value is different in each country and it is 

about to continue and increase (World Health Organization, 2016). It is estimated 

that around 125 million people in the world suffer from psoriasis and as much as 

3% of the population in the US is exposed to this disease (Armstrong & Read, 

2020). In Indonesia the prevalence of psoriasis reaches up to 2.5% of the total 

population (Susanti et al., 2020). In 2008 WHO stated that depression is the third 

cause of the burden of disease in the world and estimates that this disease will 

occupy the first position in 2030 (World Health Organization, 2008). Based on 

several previous studies, it was found that the prevalence of depression in patients 

with psoriasis ranged from 6% to 62% (Hu et al., 2019). 

Objective : This study aims to determine the risk and relationship of depression in 

psoriasis patients. 

Method: This research design used was a Literature Review using qualitative 

techniques (meta-synthesis). 
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Result : There are 6 journals that relate to the inclusion criteria to be reviewed and 

summarized in this study. The results obtained that the prevalence of depression in 

psoriasis patients ranged from 8.5%-47.1%. The risk of depression was increased 

in psoriasis patients who had been treated primarily with biological therapy HR 

1.50 (95% CI 1.23-1.84). In addition, the prevalence of psoriasis patients with 

suicidal thoughts was also found to be 18.4%. There is a positive relationship 

between depression and the severity of psoriasis experienced by psoriasis patients 

with p-value <0.05. 

Key words : Depression, Depresive, Psoriasis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Penyakit kulit merupakan penyakit yang paling umum terjadi di 

masyarakat. Berdasarkan data penelitian yang dilakukan oleh The Global 

Burden of Disease pada tahun 2017 menyatakan bahwa penyakit kulit 

berada di posisi ke empat sebagai beban penyakit non-fatal di seluruh dunia 

(Seth et al., 2017). Penyakit kulit merupakan penyebab kecacatan terbesar 

keempat di dunia (Karimkhani et al., 2017). 

 Psoriasis adalah penyakit inflamasi pada kulit yang bersifat kronis dan 

residif dengan predisposisi genetik yang kuat dan terdapat diferensiasi 

epidermis (Widaty et al., 2017). Meskipun Psoriasis tergolong ke dalam 

penyakit kulit kronis akan tetapi penyakit ini bukan merupakan penyakit 

yang menular (Michalek et al., 2017).  World Health Assembly resolution 

WHA 67.9 mengakui psoriasis sebagai penyakit tidak menular yang serius 

atau serious noncommunicable disease (NCD) dan menyatakan bahwa 

banyak orang di dunia yang menderita psoriasis dikarenakan diagnosa yang 

salah atau terlambat, pengobatan yang tidak sesuai serta stigma yang 

berkembang di masyarakat sosial (World Health Organization, 2016).  

 Penyakit ini dapat terjadi pada pria maupun wanita dan disegala 

golongan usia (Armstrong & Read, 2020). Etiologi dari penyakit ini masih 

belum jelas dan penatalaksanaan yang dilakukan hingga saat ini hanya 

sebatas untuk mengatasi gejala akut yang dirasakan oleh pasien (Michalek 

et al., 2017).  
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 Berdasarkan data dari WHO prevalensi psoriasis diseluruh dunia 

diperkirakan berkisar antara 0.09% hingga 11.43% nilai ini berbeda disetiap 

negara dan diyakini akan terus mengalami peningkatan (World Health 

Organization, 2016) . Diperkirakan sekitar 125 juta orang di dunia 

menderita psoriasis dan sebanyak 3% penduduk di AS terpapar dengan 

peyakit ini (Armstrong & Read, 2020). Di Indonesia sendiri prevalensi 

psoriasis mencapai hingga 2,5% dari total penduduk (Susanti et al., 2020). 

 Psoriasis terdiri atas beberapa tipe antara lain Psoriasis vulgaris, 

psoriasis gutatat, psoriasis pustulosa generalisata dan lokalisata, psoriasis 

inversa, eritroderma psoriatika, psoriasis artritis, dan psoriasis kuku 

(Widaty et al., 2017). Psoriasis vulgaris merupakan psoriasis yang paling 

sering ditemukan yakni meliputi 80% dari seluruh kasus psoriasis yang ada 

(Susanti et al., 2020). Psoriasis tipe plak vulgaris ditandai dengan plak 

berbatas tegas, eritematosa, dan disertai dengan pruritus berskuama 

berwarna keperakan dengan predileksi daerah ekstensor ekstremitas dan 

kulit kepala (Rendon & Schäkel, 2019). 

 Depresi merupakan gangguan jiwa serius yang umum terjadi di 

masyarakat dan hal ini dapat mengganggu fungsi psikososial serta 

mengurangi kualitas hidup pasien (Malhi & Mann, 2018). Pada tahun 2008 

WHO menyatakan bahwa depresi menjadi penyebab ketiga beban penyakit 

di dunia dan memperkirakan penyakit ini akan menempati posisi pertama di 

tahun 2030 (World Health Organization, 2008). 

 Pasien penderita psoriasis dapat mengalami penurunan kualitas hidup 

dan mendapatkan perlakuan diskriminasi oleh masyarakat (Michalek et al., 
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2017). Sejumlah penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

psoriasis memiliki risiko tinggi untuk mengalami kecemasan, depresi, 

penyalahgunaan obat – obatan hingga bunuh diri (Wu & Cohen, 2019). 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

ditemukan prevalensi depresi pada pasien dengan psoriasis berkisar antara 

6% hingga 62% (Hu et al., 2019).  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana risiko depresi pada pasien psoriasis ? 

2. Bagaimana keterkaitan antara depresi dan psoriasis ? 

1.3 Tujuan Penelitiian 

1.3.1 Tujuan Umum 

  Sebagai sumber informasi untuk masyarakat mengenai 

psoriasis. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

  Meningkatkan pengetahuan terkait risiko depresi pada 

pasien psoriasis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

  Sebagai sumber informasi mengenai psoriasis dan risiko 

depresi pada pasien psoriasis. 
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1.4.2 Manfaat Bagi Peneliti 

  Menambah pengetahuan peneliti mengenai psoriasis dan 

risiko depresi pada pasien psoriasis. 

1.4.3 Manfaat Bagi Institusi 

  Dapat dijadikan sebagai sumber data dan masukan 

mengenai psoriasis dan risiko depresi pada pasien psoriasis. 

 

 

 

 

  


